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Judul tugas akhir penulis adalah Wor Kayob Kummesri: Tarian 
Penyambutan Kedatangan Koreri dari Perspektif Gereja Kristen Injili di Tanah 
Papua Jemaat “Korer” Sburya Klasis Biak Selatan”. Sebagai sebuah karya ilmiah, 
penulis berupaya meneliti makna Wor Kayob Kummesri sebagai sebuah tradisi 
orang Biak di Papua, yakni tarian dan nyanyian penyambutan kedatangan Koreri 
(perubahan atau zaman keemasan) oleh sosok Manseran Manggundi serta 
maknanya bagi GKI di Tanah Papua Jemaat “Korer” Sburya, Klasis Biak Selatan. 
Koreri adalah sebuah pandangan hidup di kalangan penduduk asli 
Biak-Numfor yang dilatarbelakangi oleh mite Manarmakeri, yakni sang lelaki tua 
dari pegunungan Yamnaibori, Sopen, Biak Barat. Ia meninggalkan kampungnya 
akibat penolakan orang sekampung. Ia berjanji akan kembali pada suatu saat untuk 
membawa rahasia hidup abadi yaitu Koreri. Kunci dari rahasia itulah yang sedang 




Di dalam masyarakat Biak terdapat enam jenis Wor: Pertama, beyuser 
Koreri yaitu sebuah nyanyian ceritera tentang berbagai hal yang besar dan terkenal, 
digunakan untuk meniru peristiwa-peristiwa atau memuja, mengejek, bahkan 
memaki orang atau benda, melalui satu kiasan atau dengan cerita langsung. Kedua, 
do erisam umumnya dipakai selama pelayaran jauh dengan perahu insa sipok ro 
soren (dalam rangka menjadi kuat di laut). Ketiga, do beba atau nyanyian agung 
yaitu nyanyian kemenangan yang didahului dengan berapi-api dan keberanian 
adalah bentuk Wor untuk merayakan sebuah perjalanan hongi (perburuan kepala) 
yang berhasil, apabila seseorang berpergian lewat laut dan kembali ke kampungnya 
dengan budak-budak yang tertangkap. 
Keempat, randan yaitu nyanyian untuk kembalinya dalam hal ini 
kembalinya Manseren Manggundi, dengan hebat meningkatnya semua yang 
mengambil bagian didalamnya, dan ketegangan meningkat sebab tarian ini segera 
akan disusul dengan sandia. Kelima, sandia (tandia) yaitu Wor yang ditarikan 
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untuk menguji (mas soso) kekuatan rumah yang baru dibangun, diperbaiki dan 
diperbesar untuk orang-orang mati yang akan dihidupkan kembali.
2
 
Wor yang menjadi titik fokus penulis adalah jenis keenam yaitu Kayob 
Kummesri. Kayob (nyanyian pagi) dari Bintang Pagi (sampari) adalah nyanyian 
menjelang terbitnya fajar. Kayob adalah nama untuk setiap lagu para leluhur, 
perbuatan mereka, barang milik, nyanyian, perjalanan, dan kemenangan dalam 
perang. Meskipun orang-orang berkata kokanes kayob kita menangis kayob. Itu 
dilakukan dalam suatu nada nyanyian biasa tetapi perlahan-lahan seperti ratapan 
atau menangis. Dalam kayob mereka memberikan penghormatan kepada leluhur, 
kemudian orang Numfor dapat menari dan bernyanyi sepanjang malam, 
berganti-ganti dengan nyanyian lain.
3
 
Pendekatan teoritis dalam penelitian ini berdasarkan karangan-karangan 
para ahli liturgi, baik Katolik maupun Protestan. Namun, karena fokus tulisan ini 
adalah tarian penyambutan kedatangan Koreri di jemaat GKI “Korer” Sburya 
Klasis Biak Selatan, maka sumber utama yang menjadi landasan teoritis adalah 
tulisan-tulisan Hans Bernhard Meyer “Tari dalam Liturgi” serta beberapa tulisan 
lainnya yang terangkum dalam buku Tari Liturgi oleh pusat musik liturgi 
Yogyakarta.
4
 Alasannya, karena hingga saat ini belum tersedia tulisan dari pihak 
Protestan khusus tentang tarian dalam liturgi. 
Perayaan liturgis adalah perayaan gerejawi yang secara konkret merupakan 
perayaan persekutuan orang percaya, yang didalamnya semua orang mengambil 
bagian secara aktif. Liturgi adalah pengudusan manusia dan kemuliaan Allah; 
adalah perjumpaan antara Allah dan manusia, penyerahan diri Allah kepada orang 
yang merayakan liturgi dan penyerahan diri orang yang beribadat kepada Allah. Di 
satu pihak, tindakan-tindakan yang menguduskan manusia tidak dapat diganti 
dengan tarian dan tidak dapat ditutup dengan tarian. Di lain pihak, tindakan ini 
harus mendapat ungkapan yang sesuai dengan maknanya melalui pemberitaan, 
gerak-gerik dan tindakan, dan dapat diiringi oleh umat beriman dengan gerak-gerik 
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yang menyatakan sikap setia untuk menerima anugerah Allah; kadang-kadang hal 
ini dapat juga diungkapkan melalui gerak tari.
5
 
Di dalam konteks liturgi tari adalah suatu tindakan di hadapan dan untuk 
Allah, suatu doa melalui badan, dan bukan suatu pertunjukan di hadapan, dan untuk 
manusia. Liturgi adalah tindakan efektif melalui tanda-tanda yang ditanggapi oleh 
panca indera. Perayaan liturgi seluruhnya terdiri dari tanda-tanda yang dapat 
didengar, nampak, diraba serta melalui tindakan simbolis. Tanda-tanda ini 




Dalam liturgi Gereja pada abad-abad pertama memang terdapat gerak-gerik 
dan ritus tradisional yang diambil alih dari upacara di istana kaisar; begitu pula 
terdapat nyanyian dalam arti bahwa mazmur, madah, litani dan sebagainya 
dilagukan; namun selain itu praktis tidak ada ungkapan badaniah lain, dan tidak ada 
musik instrumental. Ungkapan liturgis dari tarian dalam ibadah sangat jarang, dan 
mesti berkaitan dengan peringatan agar dijaga batas-batasnya. Meskipun demikian, 
pada jaman kuno maupun abad pertengahan dan pada tempat-tempat tertentu 
sampai abad ini, ada kebiasaan bahwa kaum rohaniwan dan awam menari, sebagian 
di dalam gedung gereja tetapi lebih banyak di luar gedung gereja, di depan gereja 
atau dalam perarakan pada hari raya tertentu.
7
 
Semua perayaan liturgi bercorak sebagai dialog. Allah menghadap manusia 
dan menawarkan persatuan dengan-Nya, partisipasi pada hidup ilahi-Nya sendiri. 
Disitu (dalam liturgi) pengutusan manusia dilambangkan dengan tanda-tanda lahir 
serta dilaksanakan dengan cara yang khas bagi masing-masing. Kita manusia 
menjawab tawaran keselamatan ini dan dengan demikian memuliakan Allah, 
karena dalam perayaan liturgi dilaksanakan ibadah umum yang seutuhnya oleh 
tubuh mistik Yesus Kristus, yakni Kepala beserta para anggota-Nya. Dialog ini 
terjadi dalam tanda-tanda yang nampak artinya Allah bersabda dan berkarya 
melalui sabda yang masuk telinga kita; melalui air yang membersihkan badan; 
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melalui penumpangan tangan dan pengurapan, melalui makan dan minum yakni 
tubuh dan darah Kristus. Artinya Allah dapat didengar dan dilihat bilamana kita 
merayakan liturgi. Kemudian kita menjawab dengan cara yang sama, artinya 
dengan mempergunakan semua indera: bila mendengar, berdoa, bernyanyi, 
bergerak, berdiri, berlutut, atau tunduk, mengatupkan tangan, berjalan, makan, 
minum dan sebagainya. Tidak ada liturgi tanpa seluruh manusia diintegrasikan 




Bila suatu jenis seni dipergunakan dalam liturgi maka ia harus mengabdi 
pada upacara liturgi; karena liturgi memiliki struktur, irama, suatu dinamika 
sendiri; orang berkumpul, lalu ada bagian memuncak, puncak dan dilanjutkan 
dengan bagian menurun sampai akhirnya umat dibubarkan. Terjadi juga suatu 
variasi diantara petugas dan kelompok orang yang aktif, antara bunyi dan 
keheningan, bicara dan nyanyi, gerak dan diam, pewartaan dan renungan, bicara 
dan bertindak. Karena liturgi adalah suatu upacara maka pentinglah bahwa tidak 
hanya dilihat apa yang terjadi tetapi bahwa ruang gereja memungkinkan adanya 
gerakan. Perarakan dan ungkapan melalui gerakan badan (tarian), dapat menjadi 
bagian berarti dari perayaan liturgi bila dilaksanakan oleh orang yang sungguh 
kompoten dalam cara yang cocok untuk seluruh upacara liturgi. Perarakan 
hendaknya berpangkal dari tempat tertentu dan menuju kepada tujuan tertentu, 
jangan ada berputar-putar pada tempat yang sama. Secara normal dalam perarakan 
semua hadirin diikutsertakan, kadang-kadang dengan sisipan perhentian untuk 
doa-doa khusus bacaan atau kegiatan. Bentuk dan isi ruang hendaknya 
memungkinkan perarakan seperti ini. Hendaknya dijaga mutu, keindahan, dan 
kemantapan dari gerakan. Susunan dengan bangku duduk yang tidak 
memungkinkan adanya gerakan tidak cocok.
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Ada dua alasan penulis memilih Jemaat GKI “Korer” Sburya. Pertama, 
Gereja ini merupakan tempat pelaksanaan tarian massal Wor menyambut 
kedatangan Koreri namun oleh bala tentara Jepang yang mendarat pada waktu itu 
dianggap sebagai serangan balik terhadap mereka. Oleh karena itu seluruh peserta 
tarian dimusnahkan oleh tentara jepang pada awal perang dunia ke-2. Kedua, warga 
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GKI Jemaat “Korer” Sburya hendak menegaskan identitas mereka sebagai Jemaat 
yang berkomitmen menjadi agen atau barometer perubahan (Koreri) dan 
pembaruan baik dalam Gereja maupun masyarakat.
10
 Berdasarkan latar belakang 
inilah maka penulis mengambil judul; Wor Kayob Kummesri: Tarian penyambutan 
kedatangan Koreri dari perspektif GKI di Tanah Papua Jemaat “Korer” Sburya 
Klasis Biak Selatan”. 
Selanjutnya yang menjadi pertanyaan penelitian adalah: Apa makna Wor 
Kayob Kummesri menurut pemahaman jemaat GKI “Korer” Sburya tentang makna 
perayaan Minggu Advent ?. Sedangkan tujuan penulisan adalah Mendeskripsikan 
Wor Kayob Kummesri bagi pemahaman tentang perayaan Minggu Advent di 
Jemaat GKI “Korer” Sburya. Manfaat penelitian ini adalah memberi sumbangan 
pemikiran tentang Wor Kayob Kummesri sebagai salahsatu kekayaan budaya bagi 
Jemaat GKI “Korer” Sburya, Klasis Biak Selatan. 
Dalam rangka mencapai tujuan penulisan diatas maka penelitian ini 
menggunakan metode penelitian deskriptif. Metode penelitian deskriptif 
memusatkan perhatian pada masalah-masalah yang ada pada saat penelitian 
dilakukan (saat sekarang) atau masalah-masalah yang bersifat aktual. Metode 
deskriptif juga menggambarkan fakta-fakta tentang masalah yang diselidiki 
sebagaimana adanya, diiringi dengan interpretasi rasional yang adequate.
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Bentuk penelitian deskriptif yang digunakan adalah survei kemasyarakatan. 
Melalui penelitian ini dikumpulkan data untuk mengambil kesimpulan tentang 
pendapat, keinginan, kebutuhan, kondisi, dan lain-lain didalam masyarakat 
mengenai aspek yang diselidiki.
12
 
 Ada dua jenis penelitian yaitu jenis penelitian kuantitatif dan jenis 
penelitian kualitatif. Jenis penelitian kuantitatif diartikan sebagai penyajian hasil 
penelitian melalui angka. Sedangkan jenis penelitian kualitatif adalah metode yang 
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Jenis-jenis penelitian di atas dibagi menjadi dua bagian yaitu penelitian 
lapangan yang dilakukan di tempat yang akan diteliti dan penelitian kepustakaan 
yang dilakukan atau diambil dari buku-buku referensi atau internet. Dari kedua 
jenis-jenis penelitian di atas, penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif 
dengan menggunakan penelitian lapangan. Alasannya karena data yang diperoleh 
dari penelitian lapangan yang berbentuk kata. Teknik pengumpulan data yang 
pertama adalah teknik observasi. Observasi merupakan salah satu teknik yang 
paling banyak dilakukan dalam penelitian, baik kualitatif maupun kuantitatif, baik 
sosial maupun humaniora. Sebagai teknik dasar semua proses penelitian, observasi 
mensyaratkan pencacatan dan perekaman sistematis semua data. Observasi 
menyajikan sudut pandang menyeluruh mengenai kehidupan sosial budaya 
tertentu. Kedua, teknik wawancara yang merupakan cara-cara memperoleh data 
dengan berhadapan langsung, bercakap-cakap, baik antara individu dengan 
individu, maupun individu dengan kelompok. Sebagai mekanisme komunikasi 
pada umumnya, wawancara dilakukan sesudah observasi. Pada saat melakukan 
wawancara peneliti adalah pihak yang memerlukan sesuatu dan segala sesuatu yang 
dimaksudkan adalah milik para informan. Observasi, wawancara, diskusi 




Berdasarkan hal diatas, penulis memakai kedua teknik pengumpulan data 
yaitu observasi dan wawancara karena dengan wawancara, data yang diperoleh 
akan lebih mendalam, karena mampu menggali pemikiran atau pendapat secara 
detail. Informan yang akan diwawancarai adalah unsur pimpinan dewan adat Biak, 
pendeta GKI “Korer” Sburya bersama Majelis jemaat dan warga jemaat. Selain 
wawancara, akan digunakan studi kepustakaan yaitu buku-buku yang terkait 
dengan topik atau masalah yang akan atau sedang diteliti. 
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Secara garis besar ada empat tahapan dalam proses analisis yaitu 
pengumpulan data sebagai proses pertama dilakukan melalui berbagai cara, seperti 
observasi, wawancara, rekaman, dokumen, simulasi, dan sebagainya, yang secara 
keseluruhan merupakan kata-kata. Proses kedua dimaksudkan sebagai 
penyederhanaan data sehingga lebih mudah untuk dianalisis. Proses ketiga adalah 
deskripsi terstruktur yang memungkinkan untuk melakukan proses keempat, yaitu 
mengambil simpulan itu sendiri. Analisa data terkandung dalam tiga tahapan 
terakhir yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan. 
Penyederhanaan pada umumnya dilakukan dengan mengklasifikasikannya sesuai 
dengan hakikatnya sehingga masing-masing data dapat dianalisis sesuai dengan 
tujuan penelitian. Penyajian data merupakan proses interpretasi, proses pemberian 
makna, baik secara emik maupun etik, baik terhadap unsur-unsur maupun totalitas. 
Sebagai akhir proses analisis simpulan pada umumnya disertai dengan saran, 
bagian-bagian tertentu yang masih memiliki relevansi dengan penelitian, tetapi 
dengan berbagai alasan belum dapat dilakukan, sehingga perlu dilanjutkan dalam 
penelitian berikut, baik oleh peneliti sendiri maupun orang lain.
15
 
Berdasarkan dua hal di atas penulis memilih teknik analisa data penelitian 
kualitatif, karena pengelolaan data yang lebih mendalam dengan cara mengolah 
hasil kegiatan wawancara, dan pengumpulan berbagai informasi lapangan di lokasi 
penelitian. Lokasi yang ditujui adalah Jemaat GKI “Korer” Sburya, Klasis Biak 
Selatan yang menjadi tempat pelaksanaan Wor Kayob Kummesri. Penelitian ini 
membutuhkan waktu kurang lebih dua minggu, terpergantung dari situasi setempat. 
Dalam rangka mendapatkan gambaran awal tentang tulisan ini maka Sistematika 
pembahasannya adalah sebagai berikut pertama, pendahuluan. Bagian kedua, 
Landasan teori yaitu Tari Liturgi yang disusun dan diterbitkan oleh pusat musik 
liturgi Yogyakarta. Bagian ketiga, temuan hasil penelitian. Bagian keempat, 
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Liturgi sebagai Perayaan Kehidupan 
1. Sejarah, makna, dan fungsi Liturgi 
Selama berabad-abad ketika Kekristenan masih bersekutu dengan 
kekaisaran Romawi dan dominasi Barat, liturgi terutama liturgi berbahasa latin, 
mengajar orang Kristen untuk menerima tatanan sosial yang ada. Dahulu kala, 
liturgi berkaitan erat dengan dengan kehidupan. Tradisi Perjanjian Lama mengenai 
hubungan khusus antara Allah dan bangsa Ibrani kuno, yang dikaitkan dengan 
sejarah dan perjuangan bangsa Yahudi, selalu diperingati. Eksodus adalah 
pembebasan dari perbudakan dan janji akan tanah perjanjian dimana air susu dan 
madu berkelimpahan. Konsep perjanjian baru mengenai kerajaan Allah 
menekankan nilai-nilai spiritual, namun tidak dipisahkan dari umat manusia dan 
sejarah. Inkarnasi, misteri Paskah, dan Pentakosta mengandung pesan pembebasan 
Allah bagi semua orang. Para rasul memahami hubungan yang mendalam antara 
liturgi dan kehidupan: mereka berdoa dan memecah roti, tidak membedakan 
keduanya, dan tidak ada diantara mereka yang berkekurangan. Ada hubungan 
langsung antara ibadah dan pelayanan, antara doa dan kesaksian.
16
 
Pada abad ke-4 agama diresmikan sebagai agama negara. Akibatnya liturgi 
dapat dirayakan secara meriah. Artinya, gereja mendapat tugas untuk mendoakan 
kepentingan negara (termasuk kaisar) dan hal lain yang berhubungan dengan 
negara. Tetapi perlu digarisbawahi bahwa liturgi disini bukan bermaksud untuk 
main peranan dalam kekaisaran melainkan hanya mendoakan hal-hal duniawi yang 
menyangkut kekaisaran. Hal ini Nampak dalam acara perarakan dalam kota, pada 
hari tertentu berpangkal dari suatu tempat ke tempat yang lain (dengan 
simbol-simbol seperti ada di kekaisaran), ada nyanyian tertentu, dupa, lilin, dan 
sebagainya melewati seluruh kota dan berakhir pada suatu gereja dengan ibadat. 
Hal itu pada hakekatnya bertujuan untuk mewartakan Kristus. Pada abad 3-4 paham 
tentang kedatangan kembali dari Kristus dirasa tidak terjadi segera (sebagaimana 
diyakini oleh pengarang Kitab Wahyu), maka liturgi mendapat arti dan maksud 
yang baru. Dalam liturgi perjumpaan dengan Kristus tidak hanya terjadi pada akhir 
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zaman saja melainkan saat liturgi itu, dalam sakramen-sakramen-Nya umat 
berjumpa dengan Kristus. Wahyu, Yohanes ditulis dalam situasi yang sangat 
berbeda dengan keadaan sekarang. Perkembangan selanjutnya kedatangan Kristus 
yang dinantikan terasa belum terjadi, namun percaya bahwa Kristus telah bangkit 
meski belum melihat Ia sudah bangkit. Di sini terjadi adanya pemisahan antara 




2. Tarian liturgis 
Pada bagian ini penulis akan memberi landasan teoritis mengenai liturgi 
sebagai sebuah tarian. Selain sumber primer, Tari Liturgi, penulis juga 
menggunakan beberapa buku tentang liturgi diantaranya E.H. van Olst (Alkitab dan 
Liturgi, 2006), J.L. Ch. Abineno (Unsur-unsur Liturgia yang dipakai 
Gereja-gereja di Indonesia, 2014), James E. White (Pengantar Ibadah Kristen, 




Sebagai umat yang telah ditebus, maka dengan badan, jiwa, budi kita dapat 
hidup dalam persatuan dengan Allah dan sesama, dan dapat merayakan ibadat. 
Sejak dalam rahim ibu melalui indera pendengar, peraba dan sesudah kelahiran 
dengan indera perasa, pencium, dan akhirnya indera penglihat, kita senantiasa 
memperluas cakrawala atau apa yang dapat ditangkap dengan indera, yakni dunia 
di sekitar sebagai kenyataan jasmani, makhluk berbadan yang berbeda dari 
manusia-manusia dan benda-benda lainnya disekitar kita. Kita beraksi terhadapnya 
dengan gerak-gerik, bunyi, dan akhirnya melalui bahasa, dan dengan demikian 
melalui badan, kita mengungkapkan kesan-kesan. Makin dewasa dan 
berpengalaman, makin halus dan mendetail gagasan, pengalaman maupun 
ungkapan kita sebagai makhluk berbadan. Namun berlaku pula makin tua dan 
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Manusia berada sebagai badan, ia tidak hidup sendirian tetapi dalam 
kebersamaan, sebagai pria dan wanita, dalam keluarga dan masyarakat. Namun ia 
tidak hidup dalam ruang angkasa kosong melainkan dalam dunia, bersama dengan 
semua makhluk dan benda di dalam kosmos. Artinya bahwa semua benda, 
makhluk, dan manusia ada dalam relasi satu sama lain dan saling membutuhkan. 
Hidup untuk manusia berarti bernafas, makan, minum, dan bergaul dengan benda 
dan makhluk hidup dunia dalam persatuan satu sama lain, berarti saling membantu 
dan saling melengkapi, bersama-sama membuat rencana, bekerja, dan mengadakan 
perayaan. Tanpa itu semua manusia tidak dapat hidup maupun berkembang. 
Namun semuanya ini tidak dapat terjadi kecuali bersama dengan badan kita, artinya 
dengan panca indera dan dengan kekuatan jiwa dan budi.
20
 
Bentuk-bentuk dialog antara Allah dan jemaat maupun diantara para hadirin 
sebagai manusia utuh dapat, bahkan seharusnya berbeda-beda. Karena terdapat 
berbagai bangsa dan budaya, dan terdapat pula perayaan liturgi dan alasan untuk 
perayaan yang berbeda-beda. Namun perbedaan bentuk perayaan jangan sampai 
seenaknya. Ada maksud mendalam bila perayaan ekaristi untuk perayaan sakramen 
dan sakramentali, untuk ibadat harian dan ibadat sabda terbentuklah suatu tata 
perayaan yang pada dasarnya tetap sama. Dengan demikian para hadirin mendapat 
garis merah yang sudah dikenal dan yang mempermudah untuk ikut serta secara 
aktif. Tetapi dalam rangka ini harus ada ruang secukupnya untuk mengadakan 
variasi, untuk disesuaikan dengan pesta dan jaman maupun besar dan ciri khasnya 
orang yang berhimpun. Bahaya lainnya dalam menjalankan liturgi adalah penonton 
menjadi pasif, meskipun dengan cara baru. Ini terjadi apabila misalnya paduan 
suara mengambil alih nyanyian umat, bila suatu kelompok penari atau drama 
mengadakan suatu pementasan, dimana anggota umat yang lainnya tidak lagi ikut 
merayakan tetapi hanya menjadi penonton saja. Bahaya ini makin besar, banyak 
musik, sandiwara, dan tari mendapat tujuan dalam dirinya sendiri dan semakin 
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sedikit mengabdi kepada liturgi, karena liturgi adalah dialog antara Allah dan umat, 
tetapi juga komunikasi diantara para hadirin.
21
 
Mengingat bahwa liturgi menyangkut manusia seutuhnya, mengingat pula 
psikologi anak-anak, maka sangat dianjurkan, agar keikutsertaan anak-anak 
diusahakan juga melalui sikap badan dan gerak-gerik, sesuai dengan umur mereka 
dan sesuai dengan adat istiadat setempat. Bukan hanya sikap dan gerak-gerik yang 
mempunyai peranan penting dalam liturgi, melainkan juga sikap dan gerak tubuh 
anak-anak yang bersama-sama merayakan liturgi. Maka hendaknya kebutuhan 




Sejauh kita tahu bersama tari religius terdapat dalam segala kebudayaan. 
Kalau pada jaman sekarang dalam banyak Negara dicoba untuk memasukkan tarian 
lagu atau pertama kali ke dalam liturgi maka kita harus secara singkat membuat 
suatu ikhtisar tentang berbagai bentuk tari, prinsip, dan kriteria yang penting untuk 
tari dalam liturgi. Pada tari liturgi dapat dibedakan bentuk khasnya yaitu pertama 
Tari perarakan, misalnya perarakan masuk dan perarakan keluar dilaksanakan 
dalam langkah tari. Kedua, tari doa yang mengiringi dan mengolah dalam gerakan 
isi dari himne, dan doa. Ketiga, tari meditasi yang mengungkapkan renungan dan 
pengintian. Keempat, tari perayaan yang dapat membuka perayaan liturgi sebagai 
preludium atau mengakhirinya sebagai prosludium.
23
 
Perayaan Ekaristi adalah ibadah gereja pokok dimana sedapat-dapatnya 
umat setiap hari Minggu atau hari raya berkumpul. Perayaan ekaristi sebagai 
contoh untuk dimeriahkan dengan tari dalam liturgi ini, disebabkan karena justru 
terdapat banyak sekali kemungkinan. Sama sekali tidak cocok untuk diadakan 
eksperimen bila umat yang bersangkutan tidak disiapkan dengan baik dan bila 
bentuk dan mutu dari tarian tidak sesuai dengan tingkat perayaan liturgi umat. 
Tarian dalam liturgi di mana ingin dicoba hal baru dan dikumpulkan 
pengalaman-pengalaman, maka umumnya lebih cocok ibadah buka ekaristi seperti 
ibadah sabda, ibadah pagi dan sore, pujian dan perayaan dalam lingkaran kecil, 
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dimana lebih mudah untuk mencapai suatu pengertian dan bentuk partisipasi dari 
semua orang beriman. Paling cocok untuk diwujudkan dalam tarian adalah 
unsur-unsur perayaan ekaristi yang dengan sendirinya sudah berupa gerakan dan 
umumnya juga diiringi nyanyian dan musik.
24
 
Tari dalam masyarakat telah berakar kuat dalam sebuah hubungan kerangka 
kerja tentang kehidupan kolektif, sehingga menambah kekuatan komunikasi dan 
bahkan memperluas makna atau nilainya. Tari dianggap sebagai sistem simbol dan 
nilai, sedangkan kesadaran kolektif atau struktur sosial merupakan sistem sosial. 
Pemahaman terhadap tari dimengerti bahwa simbol-simbol yang berpredikat indah 
itu, merupakan gerak yang ditata dalam irama. Irama yang dimaksud tidak harus 
hadir dari suara instrumen musik tertentu, tetapi dapat muncul dari syair, tepuk 
tangan, dan bahkan hentakan kakipun dapat berperan sebagai irama. Gerak tari 
bukanlah gerak keseharian, tetapi merupakan ungkapan perasaan atau kehendak 
manusia sebagai pelakunya, sehingga menjadi gerak yang estetis dan ekspresif. 
Rangkaian gerak estetis sekaligus ekspresif ini tidak selalu terjadi untuk 
pemenuhan kenikmatan indera dan jiwa semata. Walaupun tidak dapat dielakkan 
bahwa penonton tari menangkap keindahannya melalui indera, menyerapnya ke 
dalam jiwa, dan menjadi suatu santapan rohani yang mempunyai nilai tersendiri. 
Itulah tari yang memang dapat ditonton serta diresapi secara demikian dan 
merupakan satu kemungkinan dari salah satu fungsinya.
25
 
Tari yang dikaitkan dengan tujuan penyembahan terhadap roh nenek 
moyang merupakan kepercayaan yang telah diwarisi secara turun-temurun. Bentuk 
tarian yang diselenggarakan berhubungan dengan daur kehidupan tertentu dapat 
dijumpai di kawasan Nusantara ini. Dalam buku Tari-tarian Indonesia yang ditulis 
oleh Soedarsono memberikan gambaran beberapa bentuk tari yang diselenggarakan 
pada peristiwa kelahiran di Irian Jaya. Tepatnya pada masyarakat suku Ekari di 
daerah Paniai, tarian yang dilakukan oleh pria dan wanita ketika seorang ibu 
melahirkan. Ibu dan bayi dikelilingi oleh para penari berselang-seling antara pria 
dan wanita. Di samping jenis upacara yang telah disebutkan di atas, upacara yang 
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berhubungan dengan pengharapan-pengharapan tertentu, sampai saat ini banyak 
disertai dengan tari-tarian maupun mantra-mantra doa yang disuarakan dalam 
harapan-harapan itu. Dalam upacara pengharapan sesuatu, “magi” menjadi 
kekuatan yang diharapkan agar dapat menghubungkan kehendak manusia dengan 
penguasanya, roh nenek moyang atau dapat mempengaruhi perjalanan alam 
maupun kekuatan-kekuatan lainnya. Ada beberapa aspek dalam tari yang dapat 
diidentifikasikan sebagai magi yaitu aspek gerak, ruang atau pola tari, iringan, rias 
dan busana, properti tari, aspek tempat, dan waktu pementasan.
26
 
Magi kekuatan dalam tari terdiri dari 3 macam yaitu pertama magi 
simpatetis. Di Jawa misalnya jenis tari kesuburan yang dikenal dengan tari Tayub, 
secara simbolis gerak-gerak yang dilakukan antara hubungan pria dan wanita 
memberikan magi simpatetis untuk mempengaruhi tumbuh-tumbuhan maupun 
keadaan tanah, dengan pengharapan agar subur. Kekuatan itu diwujudkan dengan 
gerak secara simbolis, sentuhan laki dan perempuan. Kedua, magi imitatif yang 
mengharapkan hasil dari tindakan yang sama seperti objeknya. Gerak-gerak tarian 
meminta hujan dengan menirukan lompatan-lompatan seperti katak, dengan 
maksud tindakan demikian dapat diinterpretasikan sebagai suatu harapan agar 
musim hujan segera tiba. 
Ketiga, magi kontagius yang mempercayai adanya kontak atau hubungan 
dengan objek atau bagian-bagian dari objeknya untuk mencapai kehendak. Tari 
pergaulan dengan saling berpegang tangan dengan erat, merupakan magi kontagius 
yang dimaksudkan selaku upaya menumbuhkan kontak terhadap realita yang 
diinginkan. Makna dari aspek iringan dalam tarian dapat mengandung tiga sisi, 
pertama dari sisi jenis instrumen yang dipergunakan, kedua, suara yang dihasilkan 
ketika tarian berlangsung, dan ketiga, ritme hitungan yang dipakai. Ada jenis-jenis 
instrumen yang menurut kepercayaan tradisi mempunyai kekuatan magi seperti 
instrumen Gong, Kendang, dan Seruling. Masing-masing alat itu dipercaya mampu 
mempengaruhi keadaan serta kekuatan tertentu.
27
 
Selain jenis instrumen dan suara yang dihasilkan, ritme dalam iringan dapat 
menimbulkan magis tertentu, iringan dan ritme pelan dengan nada rendah, terasa 
memberikan suasana khusus. Ada juga, aspek tata rias dan busana dalam tari 
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disamping kebutuhan secara artistik sebagai pendukung kehadiran sebuah tari, 
kadang kala juga turut memberi sumbangan makna yang dapat memberi kekuatan 
magi dari maksud tarian itu. Benda-benda dan warna-warni dalam kostum tari yang 
dipergunakan mengetengahkan maksud-maksud khusus. Tempat dan waktu 
pementasan merupakan aspek pendukung tari yang tidak kalah pentingnya dari 
aspek-aspek yang telah disebutkan diatas. Tidak segala tempat memenuhi 
persyaratan dan tidak setiap waktu dianggap tepat untuk menyelenggarakan 
upacara dengan tari-tarian. Waktu-waktu yang dipergunakan dalam tari pemujaan 
terhadapnya tentu bukan tanpa alasan. Malam hari dipahami sebagai waktu milik 
para arwah termasuk arwah nenek moyang.
28
 
Menciptakan suatu tari liturgi berarti harus ada pencipta sekaligus penata, 
penyusun (koreografer) tari. Kalau dalam liturgi ada rambu-rambunya yang harus 
diperhatikan, maka pada tari juga ada hal-hal yang perlu diperhatikan sebelum 
menciptakan tarian. Hal ini juga menegaskan dalam menciptakan tari harus melalui 
proses kreatif dan mengetahui metode atau cara yang dipergunakan, seperti 
menggunakan metode komposisi (mengkonsep, menyusun, dan menata tari). Tari 
juga memiliki elemen-elemen dasar yang berhubungan dengan gerak, ruang, dan 
waktu. Tiga hal tersebut dapat dipisahkan pengertiannya namun pada akhirnya 
tidak dapat terpisahkan. Setelah mendapatkan stimuli (rangsangan) dan selama 
bergerak dalam satu ruang tertentu akan ditemukan banyak ragam motif tarian. 
Stimuli terdiri dari beberapa jenis seperti audio stimuli (rangsangan pendengaran), 
visual stimuli (rangsangan penglihatan), ideasi oral stimuli (rangsang ide), 
kinestetik stimuli (rangsangan dari gerak itu sendiri). Dari stimuli tadi akhirnya 
ditemukan motif walaupun motif-motif dari gerak itu berasal dari perbendaharaan 
gerak yang dimiliki. Setelah motif terbentuk kemudian dikembangkan agar motif 
tersebut menuju komposisi kelompok (tidak ditarikan sendiri). Selain itu perlu 
diatur juga masalah komposisi menurut ruang dan waktu.Bila kita bergerak dalam 
ruang tertentu maka harus diperhatikan pola lantai yang memiliki nilai dan makna 
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Wor Kayob Kummesri sebagai Tari Penyambutan Koreri 
1. Gambaran umum tentang Biak 
Biak (Kepulauan Schoten) yang dipisahkan dari Supiori oleh sebuah Selat 
Kecil yang tersumbat oleh batu karang yang bertumbuh, membuat kesan 
keberadaan karang yang tumbuh tinggi. Karena disana formasi batu karang yang 
terdapat hampir diseluruh tempat sepanjang pantai dari 300 kaki diatas permukaan 
laut, sementara disana-sini memiliki garis pantai ganda dengan ketinggian 15-30 
kaki diatas permukaan laut. Di Supiori dan di Tenggara pulau Biak ada beberapa 
puncak gunung yang tingginya berkisar antara 600-2500 kaki. Tanah di 
pulau-pulau ini kurang subur, tanah yang subur hanya terdapat pada beberapa 
lembah dan sepanjang daerah aliran-aliran sungai kecil. Rawa yang cocok untuk 
pertumbuhan sagu tersebar secara sporadik. Penduduk asli pulau-pulau Schouten 
dan daerah emigran, penduduknya barang kali merupakan campuran unsur-unsur 
Melanesia dan Papua, postur tubuhnya lebih pendek sedikit daripada orang 
Melanesia, dan sedikit lebih tegap daripada orang Papua asli dari pegunugan 
tengah. Sebagian besar dari mereka memiliki rambut keriting yang khas, walaupun 
ada yang memiliki rambut berombak, beberapa memiliki rambut lurus. Di beberapa 
daerah (sebagai contoh Wardo) ada bekas-bekas pengaruh Indonesia dan Melanesia 
karena terjadi campuran antara budak-budak yang di tangkap maupun orang-orang 
yang kapalnya karam. Beberapa yang berkulit gelap menunjukkan adanya 
pengaruh dari budak-budak yang diadopsi dari pulau besar (Papua). H.C. Bos yang 
menyelediki golongan darah, menemukan kecocokan antara perbandingan 
golongan darah di Biak dan di Sahu (Halmahera), Kaibobo, dan Wemale (Seram), 
Ambon, Sangir, Kepulauan Kei, dan Alor.
30
 
Setelah pemaparan gambaran umum Biak, adapun hasil wawancara yang 
dilakukan oleh penulis terhadap beberapa informan yaitu pertama, Bapak Micha 
Romsumbre (Ketua Dewan Kesenian Biak). Menurutnya, posisi Biak terdiri dari 
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Geo Strategi, Geo Ekonomi, dan dari sisi lingkungan yaitu Endemik atau biota 
langkah termasuk manusianya. Geo strategi dan geo ekonomi artinya posisi Biak 
dapat berhubungan dengan seluruh negara-negara di Pasifik antara lain 
negara-negara utama dan negara-negara besar di Asia. Manusia yang sedikit 
istimewa yaitu orang Biak, artinya dia mudah dan mampu menyesuaikan diri 
dengan bangsa dan masyarakat dari belahan dunia manapun. Di Papua sendiri 
menurut Majelis Rakyat Papua, di Biak terdapat 360 suku, tiap suku 
masing-masing mempunyai kekhusussan yang membedakan dia dengan yang 
lainnya. Kekhususan orang Biak dari saudara-saudara lain yaitu budaya kebaharian, 
budaya maritime, budaya kelautan. Jadi seluruh kehidupan orang Biak diwarnai 
oleh pengaruh kelautan yang hampir serupa dengan budaya Maluku. Dikatakan 
demikian karena orang Biak menganggap bahwa laut adalah jembatan emas untuk 
bertemu dengan negeri lain dan orang lain.
31
 
Di kalangan suku Biak, terdapat tujuh unsur budaya antara lain: sistem 
religi, peralatan hidup, mata pencaharian, bahasa, seni, sistem sosial (sistem 
kekerabatan), sistem pengetahuan. Wor adalah salah satu karya seni yang 
diwujudkan secara teaterikal. Perwujudan ini mencakup idealisme (pola pikir), 
perwujudan aktifitas dalam kegiatan mereka sehari-hari, dan perwujudan secara 
material. Wor adalah salah satu budaya yang disajikan secara teaterikal, dan 
diwujudkan baik secara idealisme, secara aktifitas, dan secara material. Di dalam 
Wor ini dijumpai seni lagu atau suara, seni tari, tata busana dan aksesoris, musik, 
kuliner. Oleh karena itu Wor adalah sendi engsel dari budaya seni dan kesenian 
masyarakat budaya kebudayaan Biak yang berhubungan dengan dua garis vertikal 
dan horisontal. Ada Wor untuk pemujaan dan juga unsur idealisme menyangkut 
alam pemikiran orang Biak yaitu alam fisik tetapi juga metafisik, yang dapat 
berhubungan atau berkaitan erat dengan tidak saja material, tetapi juga 
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aktivitasnya. Idealisme alam pikiran dunia roh (gaib) itu terdapat di dalam wor 
karena mencerminkan kosmologi dan kehidupan orang Biak.
32
 
Dalam keyakinan orang Biak, Wor adalah titipan dewata kepada orang 
Biak. Ketika kita sedang berada didalam lingkaran Wor berarti kita sedang 
berhubungan dengan para dewata atau sedang mengadakan hubungan horisontal 
dan vertikal. Setiap melakukan Wor harus di buka secara resmi dan di tutup secara 
resmi. Setelah dibuka dan ditutup secara resmi maka dewa-dewa Wor itu akan 
kembali ke singgasana atau takhta (negerinya) masing-masing, artinya suasana 
sakral sudah reda. Wor dibuka dengan lagu kankaren (jawaban) dan diitutup 
dengan lagu wober (sarung/bungkusan). Terdapat sekian puluh jenis lagu yang 
mewakili setiap situasi kemasyarakatan masyarakat seni kesenian, budaya 
kebudayaan Biak. Wor berarti acara atau tata upacara yang berkaitan dengan 
tahapan hidup manusia Biak sepanjang sejarah perjalanan hidup dunia dimana 
mereka berada. Artinya Wor mengiring suatu hidup merupakan suatu lagu yang 
lahir dan yang mengiringi manusia itu dari lahirnya sampai sesudah kematiannya.
33
 
Setiap lagu yang dipakai dalam Tarian Wor ada (dewa) pemiliknya. Jadi 
sesungguhnya Wor itu bukan milik orang Biak sendiri tetapi itu titipan dewata. 
Sampai tengah malam, setelah dou kankaren (jawaban), lagu beyuser, lagu ersam 
(penyemangat), penumpahan darah atau pesta kemenangan dari peperangan (dou 
ma’mun, perang), sandia (lagu fajar, dewi fajar, perempuan cantik) lagu ini 
dinyanyikan ketika bintang fajar sudah kelihatan. Kemudian ditutup dengan dou 
wober untuk mempersilahkan dewa-dewa alam kembali ke takhta masing-masing. 
Kalau dou wober sudah dibunyikan berarti situasi sakral dari Wor sudah reda dan 
orang bisa menyanyi lagu atau menari apapun karena sudah tidak ada unsur 
sakralnya lagi. Melakukan acara upacara Wor ada suasana tertib artinya ada 
persoalan tertib religi, ada batasan hukum, tertib budi pekerti, siap sedia untuk 
membela diri, keluarga, masyarakat, lingkungan, dan siap perang.
34
 
Tata upacara untuk pemujaan lagunya adalah dou randan (berhubungan 
dengan Tuhan). Dahulu orang Biak ketika mau berhubungan dengan Tuhan,  
mereka berhubungan pada saat bintang kejora lurus ditengah, sekitar jam 10 pagi, 
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dan menelusuri memakai teropong mengikuti bintang tersebut. Kitab Mazmur 
menurut orang Biak adalah randan (dalam konteks baru). Di dalam budaya Biak 
ada salahsatu Wor terbesar, yang dimaksud tata cara atau tata upacara 
(win(perempuan)gon/Wor winggon). Wor winggon itu untuk sebagai suatu 
pernyataan bahwa perempuan itu sudah sempurna. Jadi hidup ini adalah sebuah 




Menurut Max Kafiar, Anggota BP AM Sinode GKI Wilayah III 
(2012-2017), sekarang ini, Wor lebih banyak dialihkan untuk Gereja (Wor rohani). 
Wor merupakan ungkapan rasa syukur, pujian, penghormatan kepada sang maha 
kuasa tetapi juga mengungkapkan perasaan tentang sesuatu, tentang cinta, 
kehidupan ekonomi, dan sosial. Wor dapat masuk dalam liturgi gereja karena 
didalamnya ada syair menurut tahun gerejawi. Jadi ada Wor khusus masa-masa 
Advent misalnya tentang persiapan diri kedatangan Tuhan dan lain sebagainya. 
Masyarakat Biak ada yang sudah betul-betul bertobat, mereka tidak lagi Wor 
menurut kepercayaan lama, tetapi seluruh syairnya diarahkan untuk memuji Tuhan. 
Kecuali mereka yang masih menganggap Manarmakeri bagian dari kepercayaan itu 
(golongan sinkretisme), selain pujian kepada Tuhan tetapi juga memuji 
Manarmakeri. Wor sebenarnya membangun semangat, mengungkapkan perasaan, 
menggambarkan suatu kehidupan masyarakat atau kehidupan keluarga. Tetapi Wor 
yang diarahkan untuk gereja itu lebih banyak mengungkapkan pujian, 
penyembahan kepada Tuhan dan lain sebagainya. Ketika melihat syairnya maka 
akan terlihat apakah lagu tersebut termasuk dalam lagu-lagu untuk Advent, 
menjelang paskah, pentakosta, dan lain sebagainya.
36
 
Dari aspek budaya, Wor sangat kaya akan makna karena menjadi media 
bagi orang Biak yang beragama Kristen mengungkapkan pujian kepada Tuhan. 
Makna Wor dapat dijadikan sebagai acuan karena maksud suatu lagu secara umum 
itu memuat suatu peristiwa, tujuan, ungkapan perasaan atau peristiwa tertentu, yang 
mengekspresikan pujian kepada Tuhan terutama dalam tahun gerejawi. Di dalam 
konteks perayaan liturgis, Wor sering dipakai juga untuk mengantar pelayan atau 
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menyambut tamu. Banyak pelayan jemaat mengharapkan agar dari sisi ini Wor 
dapat dikembangkan sebagai salah satu upaya berteologia kontekstual. Konkretnya, 
Wor dapat dimasukkan dalam liturgi sehingga melalui liturgi, orang dapat 
menerima Tuhan didalam nilai hidup yang Tuhan sudah karuniakan kepada bangsa 
ini. Ketika dipakai dalam hari raya gerejawi, jemaat semakin menghayati 
jemaatnya. Dari aspek pengharapan, Wor membangkitkan pengharapan sekaligus 
mengungkapkan nilai-nilai spritual yang lebih baik, dan penghayatan dalam 
nilai-nilai hidup. Harapan kedepan, Wor lebih dapat dikembangkan lagi pada 
hari-hari raya gerejawi, supaya jemaat lebih menghayati iman kristiani dalam 
nilai-nilai budaya, dan pertumbuhan spritual juga lebih baik.
37
 
Bagi Josefina Picanussa, Ketua Majelis Jemaat GKI di Tanah Papua yang 
bertugas hampir satu tahun di Jemaat “Korer” Sburya, ketika memimpin ibadah 
pada suatu kali, terdapat kaum perempuan yang menyanyikan Wor dengan 
memakai tifa. Dalam pandangan teologinya, Wor bisa dipakai dan dimasukkan 
kedalam liturgi ibadah Gerejawi. Menurutnya, minggu Advent dipahami sebagai 
minggu penantian yang didalam penantian tersebut kita harus menjaga 
persekutuan, menjaga tali kasih persaudaraan, dan nilai-nilai kekristenan. Agar 
dengan menjaga hal tersebut kita dapat siap mempersiapkan diri, menjaga hati 
menanti kedatangan Tuhan. Wor bukan sekedar pujian kepada Tuhan tetapi 
didalam Wor itu sendiri ada nilai-nilai persekutuan. Berangkat dari pandangan asli 
Wor yang dianut oleh nenek moyang dahulu, bahwa di dalam Wor ada nilai 
persekutuan, mereka bersama bersukacita, bersyukur kepada Tuhan, menaikkan 
pujian kepada Tuhan. Ketika bersyukur pada Tuhan maka dalam rasa syukur itu ada 
kebersamaan sambil menantikan kedatangan Tuhan.
38
 
Sampai dengan saat ini dilihat dan didiskusikan dengan Majelis Jemaat 
bahwa dalam jemaat GKI “Korer” Sburya jarang melakukan Wor. Itu sebabnya 
pemahaman lebih mendalam tentang Wor dari generasi ke generasi sudah mulai 
berkurang. Banyak terkandung nilai-nilai budaya yang sangat baik, tetapi pada saat 
Injil mulai dibawa, budaya-budaya dianggap kafir, lalu dihilangkan, dan sekarang 
ini mulai kembali diangkat dan dikembangkan budaya-budaya yang dapat diberi 
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muatan teologis. Ini merupakan sebuah kekayaan budaya yang didalamnya ada 
nilai-nilai rohani. Sejauh ini perlu dikembangkan dan diangkat kembali budaya ini 
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Wor Kayob Kummesri sebagai Bentuk Kontekstual Liturgi Minggu Advent 
1. Jemaat sebagai Sumber Teologi 
Sebagai sebuah komunitas atau jemaat pada tempat yang pertama adalah 
sumber berteologi. Orang-orang Kristen tidak pernah berteologi sebagai individu. 
Melalui budaya dan bahasa komunitas memberikan jati diri atau warna bagi sebuah 
teologi. Selain daripada itu komunitas yang menentukkan batasan dan arah dari 
sebuah teologi yang hidup disana. Dengan demikian tradisi sebagai sesuatu yang 
menghidupi dan dihidupi oleh komunitas adalah sumber yang sangat kaya untuk 
berteologi. Jadi dapat dikatakan bahwa teologi bukanlah kumpulan pengetahuan 
melainkan sebuah kegiatan. Setiap teologi pada dirinya adalah kontekstual, entah 
kita berbicara tentang pempribumian, inkulturasi atau kontekstualisasi, nada dasar 
variasi ini adalah bahwa setiap teologi yang sejati adalah teologi yang tidak hanya 




Sebuah kenyataan yang tidak terhindarkan dalam proses berteologi adalah 
perjumpaan dinamis antara tradisi gereja dan budaya dari sebuah komunitas. 
Perjumpaan ini membangkitkan pertayaan-pertanyaan yang harus dijawab baik 
oleh gereja maupun oleh komunitas lokal. Injil membangkitkan pertanyaan tentang 
konteks komunitas sementara komunitas mempertanyakan makna dari ibadah 
kristiani bagi keseharian mereka. Salahsatu pertanyaan yang terkait dengan ibadah 
adalah liturgi: apakah liturgi dalam tradisi Kristen merupakan sesuatu yang otentik 
ataukah sesuatu yang muncul dari dalam konteks atau produk budaya tertentu. Bila 
tradisi gereja menjadi titik awal pengembangan sebuah teologi lokal maka model 
pengembangan itu harus diawasi dengan baik sehingga hasilnya dapat 
dipertanggungjawabkan baik secara teologis maupun secara kultural atau budaya.
41
 
Pada bagian ini penulis akan melakukan analisis atas Wor di Biak dari sudut 
pandang liturgi Kristen. Model analisisnya adalah memperlihatkan titik temu dan 
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titik pisah antara Wor dan liturgi Minggu Advent di Jemaat GKI “Korer” Sburya, 
Klasis Biak Selatan. 
 
2. Tari: Fungsi dan Perannya dalam masyarakat 
 Secara umum tari memiliki beragam fungsi, Richard Kraus mengamati 
fungsi tari dari sudut masyarakat golongan usia, jenis kelamin, dan agama dari para 
penari pendukungnya. Selanjutnya menurut Kraus, Anthony Shay dan Gertrude 
Kurath mengelompokkan fungsi tarian didalam tiga kategori. Pertama, tari sebagai 
suatu bentuk penguatan sosial, yakni cara mengungkapkan kesetian dan kekuatan 
nasional atau suku. Selain itu, tari merupakan cara pemujaan yang berkaitan dengan 
religi, cara berkomunikasi dengan para dewa, ungkapan kegembiraan, sarana 
pendidikan, dan hiburan popular. Kedua, tari sebagai refleksi dan pengesahan 
organisasi sosial sebagai wadah ekspresi nilai-nilai estetis yang sekuler maupun 
religius. Ketiga, tari berhubungan dengan percintaan, persahabatan, kesuburan 
tanah, kematian, peralihan hidup.Singkatnya, berdasarkan tujuan tari adalah 
upacara yang ditujukan untuk penyembahan ilah atau roh nenek moyang, upacara 




Di dalam konteks harapan atau penantian akan datangnya seseorang yang 
dijanjikan, Wor ini juga biasanya dipakai untuk menyambut kedatangan tamu 
seperti seorang Presiden, Bupati, Gubernur, Camat, Ketua Sinode, dan tokoh 
penting lainnya. Dengan harapan untuk mewujudkan pembaharuan, tetapi kadang 
ada kekecewaan. Setelah orang dipilih dan diangkat sebagai Bupati, Kepala Desa, 
harapan-harapan itu kemudian malah mengecewakan mereka. Wor menolong kita 
untuk melihat bahwa setiap yang datang untuk membangun gereja, membangun 
Papua, membangun Biak, membangun jemaat Korer dia harus melihat dalam 
prespektif itu bahwa tidak boleh mengecewakan harapan mereka. Wor sebagai 
tarian penantian datangnya suatu kedamaian di seluruh negeri, ini merupakan suatu 
sinyal, simbol bahwa orang Biak sedang menantikan pembaharuan dari para tokoh 
yang ada di bidang pemerintahan. Karena itu, siapapun orang yang memimpin atau 
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yang menjadi pimpinan di Biak atau gereja di GKI di Tanah Papua, dia harus 
membuktikan harapan itu.    
 
3. Liturgi sebagai Tarian Kehidupan 
Dalam perayaan liturgi tidak semua hadirin dapat dan harus membantu 
“semua untuk semua”. Para penari adalah petugas yang memegang peranan tertentu 
sama seperti imam, pembaca, putra altar, paduan suara, petugas komuni dan 
lain-lain yang melaksanakan tugas bagi umat dan ibadatnya. Mereka janganlah 
menaruh perhatian kepada dirinya sendiri tetapi melalui dirinya pada Allah dan 
upacara liturgi. Pentinglah bahwa para penari sadar dan nampak sebagai anggota 
umat. Misalnya tidaklah sama saja bagaimana para penari tampil dari tengah umat 
dan kembali ke tempat diantara umat (misalnya dari bangku pertama di muka 
umat). Tujuan dari tari liturgi bukanlah untuk menyisipkan tarian kedalam liturgi 
tetapi untuk mengungkapkan doa, nyanyian dan tindakan liturgis melalui tarian. 
Misalnya perarakan yang membawa bahan persembahan dapat dilakukan sebagai 
tari perarakan. Syukur sesudah komuni sebagai sikap batin dari syukur yang 
biasanya diungkapkan melalui doa dan nyanyian sebagai ungkapan akustis dapat 
ditingkatkan dengan tarian dan gerakan sebagai ungkapan optis. Seperti paduan 
suara menambah unsur perayaan didalam ibadat dibandingkan dengan nyanyian 
satu suara dari umat, begitu pula satu kelompok penari dapat memperjelas dimensi 
gerakan dan dengan demikian meningkatkan suasana meriah perayaan yang 
senantiasa juga hadir dalam umat.
43
 
Setiap tari dalam liturgi adalah doa karena tari tersebut mengekspresikan 
iman yang ada dalam hati dan setiap gerak yang dilakukan ditujukan pada Allah. 
Didalam liturgi ada 5 tipe tarian yang mempunyai ciri tersendiri misalnya, tari 
perayaan berciri lebih meriah dan lebih nampak “keluar”. Sedangkan tari doa 
berciri lebih tenang dan menjadi ungkapan dalam hati, nampak sebagai dimensi “ke 
dalam” ciri gerak yang dipakai dalam liturgi, yang ditarikan disesuaikan dengan 
situasi konkrit dari liturgi itu sendiri. Di dalam liturgi berlaku ketentuan bahwa 
liturgi yang baik seharusnya memperhatikan situasi manusia secara konkrit (liturgi 
menyesuaikan diri dalam tema dan situasinya). Liturgi dapat bahkan harus 
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dirayakan sesuai dengan situasi setempat. Di dalam situasi seperti ini berarti ada 
kemungkinan terjadi inkulturasi. Inkulturasi dalam liturgi dapat terjadi dalam 




4. Wor Kayob Kumesri sebagai Tarian Menyambut Keselamatan (Koreri) 
Dalam budaya Biak-Numfor, Wor Kayob Kummesri sebagai salah satu 
puluhan jenis Wor disebut juga dengan Wor Koreri. Pesan yang terkandung di 
dalam Wor Koreri adalah bila “Dia yang telah menghilang, yaitu Manseren 
Manggundi akan menyatakan dirinya maka dikirimlah para utusan kesemua 
penjuru angin dan semua suku”. Pada “malam-malam Advent” ketika orang Biak 
menantikan kedatangannya untuk membawa koreri atau keselamatan sepanjang 
malam itu mereka menyanyikan lagu dan menari secara bergantian. Beyuser Koreri 
(lagu yang mengandung cerita tentang koreri) dan Kayob Kummesri yaitu lagu 
tentang Bintang Pagi dinyanyikan menjelang fajar. Sebagai tanda bahwa Koreri 
atau keselamatan atau perubahan kulit lama menjadi baru, sudah tidak lama lagi.
45
 
Dari perspektif makna Wor, inti dari seluruh gerak dan tari hendak 
menyatakan bahwa sebenarnya hidup ini adalah sebuah liturgi yang hidup. Kita 
selalu merayakan hidup dalam bentuk apapun dan tujuan hidup kita ialah 
mengharapkan datangnya sebuah keadaan yang lebih baik. Pemanggilan roh 
leluhur dalam sebuah tarian seperti itu mau menegaskan bahwa, antara mereka 
dengan leluhur yang sudah meninggal itu memiliki satu misi, satu titik inti atau titik 
temu yaitu mengharapkan adanya pembaharuan. Dalam pengharapan yang tidak 
pernah putus itu, tidak ada batas antara orang yang hidup dan orang yang sudah 
meninggal. 
Advent adalah perayaan memperingati inkarnasi (Allah menjadi manusia) 
dan, bertitik tolak dari peristiwa inkarnasi itu, dibangunlah suatu kesungguhan dan 
kesukacitaan menantikan parousia (kedatangannya kembali). Advent adalah masa 
menantikan kedatangan Tuhan kedua kali dan mempersiapkan Natal (kisah 
kelahiran Yesus) atau Ephifania (kisah awal pelayananNya). Makna kedua hari 
raya tersebut mengandung arti eskatologis. Selanjutnya kita tidak memperdebatkan 
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tentang kuat lemahnya antara Natal (Gereja Barat) dan Ephifania (Gereja Timur). 
Namun, kita melihat bagaimana gereja-gereja mengungkapkan kerinduannya akan 
kedatangan Tuhan pada masa Advent dan kesiapannya menyambut Natal. Adalah 
suatu kenyataan bahwa banyak gereja dan persekutuan Kristen tidak tahan dengan 
saat-saat penantian itu, sehingga banyak gereja yang merayakan Natal pada waktu 
Advent. Hal ini menunjukkan bahwa banyak gereja kurang menghargai Advent 
sebagai saat penantian dan persiapan. Banyak gereja ingin langsung saja 
merayakan Natal tanpa berlama-lama di Advent. Advent hanya menjadi sekadar 
ornament pada kebaktian hari-hari minggu, sementara Natal tetap dirayakan di luar 
hari Minggu pada masa Advent. Kedua tema tersebut dijalin didalam liturgi Advent 
guna memperkaya penghayatan gereja. Bagian pertama, yakni Advent pertama dan 
Advent kedua (atau hingga tanggal 16 Desember) menekankan segi eskatologis, 
yakni pada parousia. Bagian kedua, Advent ketiga dan Advent keempat (atau mulai 
tanggal 17 Desember) menekankan segi kelahiran Tuhan, yaitu pada anamnesis 
(pengenangan) dan inkarnasi. Dalam praktik, tema-tema Advent itu di munculkan 
baik nyanyian maupun pembacaan Alkitab (dengan mengikuti pola tahun A-B-C 




Dari perspektif baik dasar teoretis maupun hasil wawancara 
memperlihatkan bahwa keduanya mempunyai penegasan yang hampir sama. 
Dalam arti bahwa dapat saja memasukan suatu konteks budaya kedalam liturgi 
asalkan tidak ada dampak negatif yang membuat kesakralan ibadah tersebut hilang. 
Berdasarkan hasil penelitian, masyarakat Biak biasa menggunakan tarian untuk 
menyambut Pelayan Firman untuk naik ke mimbar dan lain sebagainya. Tarian 
yang digunakan didalam liturgis ini mau menegaskan bahwa kerinduan akan 
datangnya pembaharuan atau koreri adalah kerinduan yang tidak pernah putus. Dia 
selalu berlangsung dalam sebuah lingkaran waktu yang tidak pernah berakhir. 
Selagi manusia ada di bumi, kerinduan akan pembaharuan itu selalu ada dan orang 
Biak menyakini itu. Entah mau memakai simbol apapun yang terpenting adalah 
ketika dalam sebuah lingkaran atau ketika melingkar mau menegaskan siklus 
perjalanan hidup orang Papua yang selalu mengharapkan Koreri atau kedatangan 
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pembaharuan yang selalu dinantikan. Dalam perspektif pemikiran ini, Advent 
berarti kedatangan bukan penantian. Ini mau menegaskan bahwa ketika Advent itu 
datang, kita tidak menunggu di rumah tetapi harus bergerak maju. Karena setiap 
moment perjumpaan entah dimanapun dan kapanpun itu merupakan moment 
eskatologis atau moment adventus. Karena itu konteks tarian menggambarkan akan 
kedatangan pembaharuan ibarat tarian selalu dinamis, selalu disambut dengan 
sukacita dan tidak pernah berhenti atau tidak pernah terputus. Generasi boleh 
berganti tetapi harapan itu tetap ada.
47
 
Wor Kayob Kummesri dapat menjadi kontribusi bagi kehidupan bergereja. 
Tarian ini mengungkapkan pemahaman diri warga jemaat tentang kehidupan di 
masa kini dan di masa depan. Titik simpulnya yang dapat disumbangkan bagi 
gereja ialah kebersamaan, kekuatan dari sebuah harapan menunggu pembaharuan, 
tetapi juga ada upaya untuk mewujudkan pembaharuan itu di dalam hidup 
keseharian yaitu terus bekerja mewujudkan persekutuan. Bagaimana di masa 
penantian mereka mewujudkan diri sebagai jemaat yang terus membaharui diri, 
karena di sana ada korer. Setiap orang mempunyai kerinduan dan mempunyai 
harapan akan tiba sesuatu pembaharuan dalam hidup, yaitu hari ini harus lebih baik 
dari hari kemarin dan pengharapan itu ada dalam diri orang Biak. Mereka 
mengharapkan tiba suatu masa kejayaan, keadilan, kebenaran, yang mereka 
harapkan adalah kedatangan Koreri. Tetapi bahwa dalam masa penantian yang 
begitu panjang, mereka tidak menjadi penunggu yang pasif tetapi mereka menjadi 
penunggu yang aktif di dalam masa penantian itu. Yang mereka harus lakukan 
dalam masa penantian adalah mereka berusaha memelihara berbagai macam 
kebiasaan yang membuat mereka tetap bertahan yaitu harapan. Salah satu cara 
mewujudkan kerinduan itu adalah tarian yang menggambarkan bahwa pengharapan 
itu tidak akan pernah hilang atau mati.  
Pembaharuan itu dapat menjadi modal dasar atau sumber inspirasi bagi 
gereja. Bahwa kita tidak hanya menanti pembaharuan secara pasif, tetapi kita harus 
menghadirkan tanda-tanda pembaharuan itu dengan aktif bekerja dan melakukan 
kebaikan. Kehadiran Gereja Korer mencerminkan bahwa di dalam jemaat itu, 
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pembaharuan itu diwujudkan bukan saja mengharapkan tetapi juga pembaharuan 
itu di wujudkan dalam kehidupan keseharian. Jika ternyata bahwa dalam jemaat itu 
muncul persoalan yang tidak mencerminkan pengharapan, tetapi ada kekecewaan, 
tidak mencerminkan kerinduan, tidak mencerminkan pembaharuan itu, maka 
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Mengakhiri seluruh uraian dalam Tugas Akhir ini, penulis menyampaikan 
beberapa catatan sebagai kesimpulan: 
1. Pertama, Kayob Kummesri adalah salah satu jenis tarian penting di 
kalangan masyarakat Biak-Papua karena berkaitan langsung dengan 
kedatangan tokoh eskatologis Manarmakeri yang akan membawakan 
keselamatan (koreri) bagi segenap bangsa Papua.  
2. Meskipun jenis tarian ini bersifat insidentil (sesewaktu) namun semangat 
serta makna dari tarian ini menjadi sangat penting bagi orang Papua, 
termasuk di Jemaat GKI “Korer” Sburya, Klasis Biak Selatan. Bagi Jemaat 
ini, Wor Kayob Kummesri adalah sumber inspirasi yang membuat mereka 
terus berharap dan menanti datangnya keselamatan (korer) yaitu pembaruan 
secara total.   
3. Terkait dengan harapan-harapan akan datangnya keselamatan eskatologis 
yang pewujudannya sudah harus dimulai pada masa kini dan di sini, maka 
salah satu cara mempertahankan semangat pembaruan ini ialah melalui 
kontekstualisasi liturgi Hari Raya Advent. Kontekstualisasi itu adalah 
memasukkan secara kritis unsur-unsur dan pola-pola Wor Kayob Kummesri 
ke dalam Liturgi Hari Raya Advent. Perayaan Minggu Advent, khususnya 
“Malam Natal” dapat dilakukan dalam bentuk Tarian Liturgis. 
 
Saran 
1. Bagi Pimpinan Klasis Biak Selatan, khususnya Majelis Jemaat GKI 
“Korer” Sburya, upaya kontekstualisasi tarian liturgis sudah dengan 
sendirinya menjadi tugas penting. Ini artinya, sudah saatnya bagi gereja 
untuk secara kritis, inovatif, dan kreatif memanfaatkan beragam simbol dan 
tarian lokal sebagai sumber dan rujukan penting bagi tugas kontekstualisasi 
liturgi. 
2. Meskipun demikian, sikap kritis-teologis harus lebih dikedepankan agar 
dalam upaya-upaya kontekstualisasi liturgi, gereja dan tidak terjebak dalam 
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sikretisme atau pencampuradukan makna yang akhirnya membingungkan 
warga jemaat. 
3. Usulan konkret bagi GKI di Tanah Papua, khususnya di Klasis Biak Selatan 
adalah terus melakukan penelitian, kajian, dan lokakarya teologi, khususnya 
di bidang liturgi. Hanya dengan upaya seperti inilah ibadah sebagai ekspresi 
iman jemaat bagi Allah secara total sekaligus kesediaan menerima 
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